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Abstrak

Indonesia merupakan negara tropis dengan intensitas sinar matahari yang tinggi. Paparan sinar
ultra violet yang tinggi dari sinar matahari terhadap kulit dalam kurun waktu yang lama dapat
memberikan dampak negatif seperti sunburn, eritema, bahkan menyebabkan kanker kulit.
Maka, untuk menangkal efek negatif paparan sinar matahari, dibutuhkan tabir surya berbahan
alami yang aman dari efek samping seperti ekstrak kulit kayu manis (Cinnamomum burmannii)
yang dikombinasikan dengan ekstrak mikroalga Haematococcus pluvialis. Kandungan senyawa
aktif sinamaldehid yang tinggi pada ekstrak kayu manis mampu mengabsorpsi sinar UV-B
sebab sinamaldehid memiliki gugus kromofor berupa cincin aromatis terkonjugasi dengan
gugus karbonil, ditambah dengan kandungan astaxanthin pada mikroalga Haematococcus
pluvialis yang mampu menangkal radikal bebas dan memiliki fungsi antiinflamasi yang apabila
dikombinasikan akan efektif menjadi bahan aktif tabir surya. Tujuan penelitian ini adalah
mengembangkan sediaan krim tipe emulsi oil in the water yang ditambahkan bahan aktif
kombinasi ekstrak mikroalga Haematococcus pluvialis dan kayu manis untuk menghasilkan
krim tabir surya. Kombinasi ekstrak Haematococcus pluvialis dan Cinnamomum burmannii
dilakukan uji invitro dengan spektrofotometer UV-Vis dan ditentukan nilai SPF-nya.
Selanjutnya krim dievaluasi fisik meliputi uji homogenitas, daya sebar, daya lekat, viskositas,
pH, dan organoleptis serta uji in vivo dengan menggunakan mencit (Mus muculus). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa sediaan krim telah memenuhi standar secara fisik, namun
nilai viskositas belum sesuai standar sediaan krim tabir surya. Pada uji in vitro menunjukkan
nilai SPF tertinggi mencapai SPF 12 untuk formula S2 dengan kategori maksimal. Pada uji in
vivo terlihat seluruh formula dapat melindungi kulit dari pajanan sinar UV-B oleh lampu
exoterra.

Abstract

Indonesia is a tropical country with high intensity of sunlight. Exposure to high ultraviolet rays
from sunlight on the skin for a long period of time brings negative impacts such as sunburn,
erythema, and skin cancer. Counteracting the negative effects of sun exposure, natural
sunscreens that are less toxic such as combination of Cinnamomum burmannii and
Haematococcus pluvialis extracts are needed. Cinnamaldehyde as the high active compound in
cinnamon extract is able to absorb UV-B rays due to a chromophore group in the form of an
aromatic ring conjugated to carbonyl group, along astaxanthin content in the Haematococcus
pluvialis which is able to ward off free radicals and has an anti-inflammatory function that the
combination will be an effective sunscreen active ingredients. The study aims to develop an oil-
in-the-water emulsion-type cream that is added as an active ingredient in a combination of
Haematococcus pluvialis and Cinnamomum burmannii extracts to produce a sunscreen cream.
The combination extracts was tested in vitro with a UV-Vis spectrophotometer and the SPF
value. The cream was physically evaluated including homogeneity, spreadability, adhesion,
viscosity, pH, and organoleptic tests as well as in vivo test using mice (Mus muculus). The
results indicated that the cream formulas qualified for the physical standards, yet the viscosity
value unqualified the standard . The in vitro test showed that the highest SPF value reached
SPF 12 for the S2 formula with maximum category. In vivo test showed that the entire formula
could protect the skin from exposure to UV-B rays by exoterra lamps.
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PENDAHULUAN

Sebagai negara kepulauan yang
beriklim tropis, Indonesia mendapatkan
pancaran  sinar  matahari  sepanjang
tahun.%?  Permukaan  bumi  mampu
menyerap 94% gelombang UVA (315- 400
nm) dan UV-B (280-315 nm)?® dari sinar
matahari, sedangkan gelombang UV-C
(<290 nm) tersaring oleh atsmosfer bumi.*
Sinar matahari bermanfaat dalam proses
pembentukan vitamin D>® dan pelepasan
hormon serotonin.” Namun terdapat efek
negatif jika tubuh terpapar sinar matahari
dalam jangka waktu yang lama, seperti
rusaknya serat kolagen pada lapisan
dermis, kekeriputan kulit®, kanker,®%7
melanoma, hiperpigmentasi, imunosupresi
dan photoaging.°

Kulit merupakan organ penting yang
berfungsi  sebagai pembatas dengan
kondisi  lingkungan luar.!*  Dengan
demikian, kulit mempunyai mekanisme
pertahanan alami dari efek samping yang
ditimbulkan paparan sinar matahari seperti
sekresi keringat,’ pembentukan
melanin,*? serta penebalan sel tanduk.!?
Namun perlindungan alami kulit saja tak
cukup?? sehingga dibutuhkan produk tabir
surya. Tabir surya kimia dapat menyerap
gelombang UV yang dirubah menjadi
energi panas sedangkan tabir surya fisik
memblokir pantulan radiasi UV dan
menyebarkannya.®

Produk-produk  kecantikan  yang
tersedia umumnya memiliki kandungan
tabir surya berbahan kimia atau filter UV
sintetis’ yang memiliki efek samping,
seperti kulit terbakar, perih atau alergi.**
Oleh karena itu, diperlukan alternatif tabir
surya berbahan alami sehingga lebih aman
dari efek samping.

Indonesia merupakan salah satu negara
produsen kayu manis terbesar di dunia.®®
Kayu manis banyak dijumpai di pulau
Sumatera®”181°  Tanaman ini dikenal
dengan nama spesies Cinnamomum
burmannii® yang umumnya digunakan
sebagai bahan jamu,'® bahan kosmetik®®
dan bumbu rempah.?0:2
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Beberapa hasil penelitian melaporkan
bahwa senyawa yang terkandung dalam
kayu manis adalah sinamaldehid,?%2321.24
flavonoid, alkaloid, tanin, saponin,
kumarin, steroid, eugenol, dan fenol yang
berfungsi sebagai antibakteri,® antitumor,
antioksidan, antiinflamasi,?* antikanker,
dan antidiabetes.?* Kayu manis juga
berpotensi dalam absorbsi sinar UV-B
pada panjang gelombang 312 nm? karena
adanya gugus kromofor pada senyawa
aktif sinamaldehid berupa inti aromatis
yang  terkonjugasi  dengan  gugus
karbonil .2’

Selain itu, kandungan aktif tabir surya
juga dapat ditemukan pada mikroalga
Haematoccoccus pluvialis. Mikroalga ini
dilaporkan mengandung 0,5-5%
astaxanthin ~ dari  berat  keringnya.?®
Astaxanthin dilaporkan sebagai salah satu
sumber antioksidan alami yang paling
kuat,”® apabila dibandingan dengan
karotenoid lain seperti zeaxanthin, lutein,*
dan B-karoten. Aktivitas antioksidan dari
astaxanthin 10 sampai 100 kali lebih besar
dari a-tokoferol,?® sehingga memiliki nilai
ekonomis yang tinggi.>*

Astaxanthin  dilaporkan ~ memiliki
kemampuan melindungi kerusakan kulit
akibat paparan sinar UV.?® Hal ini
berkaitan  dengan  fungsi  glutation
peroksidase sebagai antioksidan enzimatik
yang berperan menghalau ROS dimana
letakya paling banyak di epidermis
sehingga bersinggungan langsung dengan
sumber ROS yang berasal dari paparan
sinar  UV.®  Sebagai antiinflamasi,
mekanisme kerja astaxanthin adalah
dengan menghambat ekspresi sitokin
inflamasi dan produksi reactive nitrogen
species.®®  Selain  itu,  Astaxanthin
dilaporkan membantu menghambat
ekspresi interleukin-8 yang merupakan gen
mediator inflamasi serta faktor nekrosis
tumor.3 Astaxanthin mampu melindungi
stabilitas genom dan kerusakan DNA
akibat paparan sinar UV karena berperan
pada modulasi jalur AKT atau protein
kinase B.*
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Penelitian ini bertujuan
mengembangkan formula krim tabir surya
berbahan aktif kombinasi kayu manis dan
Haematococcus pluvialis. Evaluasi fisik
krim dan keefektivitasannya diuji secara in
vitro dan in vivo.

METODE PENELITIAN

Kegiatan penelitian dibagi menjadi 4
tahap yaitu ektraksi kayu manis, pengujian
nilai SPF bahan aktif, pembuatan sediaan
krim, dan uji efektivitas sediaan krim
dengan hewan uji. Etik penelitian
diperoleh dari Komisi Etik Penelitian

Kesehatan Fakultas Kedokteran
Universitas Lampung dengan nomor
147/UN26.8/DL/2020.

Alat dan bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian
ini yakni mortar dan stamper, waterbath
(Griffin & George BJL-400-110F), pH
meter (Sinotester), timbangan analitik
(Donguan Mingli Electronics), rotary
evaporator (LanphanRE-2010),
spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu UV-
1800), viskometer (Rion VT-04F), lampu
exoterra, box pemejanan hewan uji.

Bahan terdiri dari kayu manis
(diperoleh dari Desa Simpang Pancur,
Kecamatan Muaradua, Kabupaten Ogan
Komering Ulu Selatan, Sumatera Selatan),
ekstrak mikroalga Haematococcus
pluvialis komersial (Undersun
Biomedtech), mencit berkelamin jantan
galur balb/c dari Balai Veteriner Lampung,
etanol (Merck, 96%), aquades, setil
alkohol (Ecogreen Oleochemicals), asam
stearat (Pharma Lab), gliserin (Petronas
Chemical), metil paraben (Golden Era),
propilen glikol (DowChemical),
trietanolamin (Petronas Chemical).

Prosedur kerja
Pembuatan ekstrak

Kulit kayu manis (Cinnamomum
burmannii) diparut, dikeringkan di bawah
sinar matahari lalu dihaluskan. Sebanyak 1
kg simplisia direndam ke dalam 3 liter
pelarut etanol 96% selama 3X24 jam.

Semua filtrat hasil maserasi digabung dan
dievaporasi menggunakan rotary
evaporator pada suhu 40-50°C, hingga
didapatkan ekstrak kental .°

Uji aktivitas perlindungan bahan aktif
tabir surya secara in vitro

Uji in vitro dilakukan menggunakan
spektrofotometer UV-Vis untuk
mengetahui nilai SPF tertinggi pada
kombinasi ekstrak mikroalga
(Haematococcus pluvialis) dan ekstrak
kayu manis (Cinamomum burmannii)
dengan 3 kelompok perbandingan. Secara
berurutan kelompok S1 mengunakan
ekstrak Haematococcus pluvialis dan
Cinamomum burmannii dengan
perbandingan 1:3, kelompok  S2
perbandingan 1:1, sedangkan kelompok S3
perbandingan 3:1.

Kombinasi ekstrak kayu manis dan
ekstrak ~ mikroalga  dibuat  dengan
konsentrasi 100 ppm. Larutan yang
didapat kemudian diukur menggunakan
spektrofotometer UV-Vis pada panjang
gelombang 290-320 nm dengan larutan
blanko berupa etanol PA. Nilai serapan
yang dihasilkan dicatat tiap interval 5 nm
dari panjang gelombang 290 sampai 320
nm.3*

Hasil nilai serapan yang telah dicatat
selanjutnya dihitung nilai SPF
menggunakan rumus:

SPF = CF XZ EE (A)xI(A)x abs (A)

100

Keterangan :

EE = Spektrum efek eritema

I = Spektrum intensitas matahari
Abs = Absorbansi sampel krim

CF = Faktor Koreksi®*

Penentuan kategori proteksi tabir surya

sesuai dengan Tabel 1. dilakukan setelah
mendapatkan nilai SPF
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Tabel 1. Kategori perlindungan tabir
surya menurut US FDA®

Nilai SPF Kategori Perlindungan Tabir
Surya
2-4 Minimal
4-6 Sedang
6-8 Ekstra
8-15 Maksimal
>15 Ultra

Pembuatan krim O/W

Komposisi sediaan krim O/W tabir
surya terdiri dari bahan untuk fase air, fase
minyak, dan bahan aktif sesuai dengan
Tabel 2.

Pembuatan krim dilakukan dengan cara
mencampurkan 2 fase. Fase minyak adalah
campuran asam stearat dan setil alkohol,
sedangkan fase air terdiri dari metil
paraben, gliserin, TEA, propilen glikol,
dan aquades. Campuran dipanaskan pada
suhu 70°C dalam cawan porselen dan
beaker glass di atas waterbath sampai
lebur. Secara bergantian kedua fase
tersebut  dimasukkan dalam  mortar
kemudian dihomogenkan hingga
berbentuk massa krim yang stabil.
Formula krim tabir surya dibuat dengan
memasukkan kombinasi ekstrak kayu
manis dan mikroalga pada perbandingan
1:1 ke dalam krim dasar lalu
dihomogenkan kembali.*®

Prosedur evaluasi sediaan krim
Uji organoleptis

Uji  orgnoleptis  yang
meliputi  aspek  pemeriksaan
tekstur, dan aroma sediaan.*’

dilakukan
warna,

Uji homogenitas

Sediaan diambil secukupnya lalu
dioleskan tipis di permukaan kaca datar.
Diamati susunan ada tidaknya bintik-bintik
kasar.3’

Uji pH

Uji pH menggunakan pH meter yang
telah  dikalibrasi.  Pengecekan  pH
dilakukan dengan cara mencelupkan
elektroda ke dalam 1 gram krim yang
sudah diencerkan menggunakan 10 mL
aquades.*®

Uji viskositas

Menggunakan viskometer Rion dengan
rotor nomor 2. Setelah putaran stabil, nilai
viskositas bisa dibaca pada skala yang
terdapat di layar. 3

Uji daya sebar

Sediaan diambil sebanyak 0,5 gram
ditimbang lalu diletakkan di antara 2 lapis
object glass dan diberi beban 100 gram.
Setelah 1 menit, dilakukan pengukuran
diameter krim yang menyebar.3’

Tabel 2. Formula krim o/w kombinasi ekstrak Cinnamomum burmanii
dan Haematococccus pluvialis

Z
o

Komposisi

Konsentrasi % (b/b)

FO Fl F2 F3 F4
1 Asam Stearat 12 12 12 12 12
2 Setil Alkohol 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5
3 Propilen Glikol 3 3 3 3 3
4  Ekstrak Kayu Manis (Cinnamimum burmanii) 0 0,25 1 1,75 2,5
5 Ekstrak Haematococcus pluvialis 0 0,25 1 1,75 2,5
6 Trietanolamin 1 1 1 1 1
7 Gliserin 5 5 5 5 5
8 Aguades 100 100 100 100 100
9 Metil Paraben 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1
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Uji daya lekat

Sediaan diambil secukupnya lalu
diletakkan di antara 2 lapis object glass
kemudian diberi beban 1 kg selama 5
menit. Kedua objek tersebut dipisahkan
dengan menarik kaca objek yang di atas
dengan beban 80 gram, sedangkan kaca
objek yang di bawah ditahan dengan beban
lainnya. Lamanya waktu yang diperlukan
untuk memisahkan kedua objek tersebut
dicatat sebagai waktu lekat.*’

Uji kemampuan perlindungan tabir
surya secara in vivo

Hewan coba yang digunakan sebanyak
18 ekor mencit (Mus muculus) galur
balb/c berumur antara 2-3 bulan, berat
badan 20-25 gram®® yang sebelumnya
diaklimatisasi selama 5 hari.

Mencit dibagi menjadi 6 kelompok
dengan setiap perlakuan menggunakan 3
mencit, kontrol positif diberi tabir surya
komersil SPF 30. Kontrol negatif, diberi
basis krim tanpa bahan aktif. Kelompok
F1 diberi krim kombinasi ekstrak kayu
manis dan mikroalga 0,5%. Kelompok F2
diberi krim kombinasi ekstrak kayu manis
dan mikroalga 2%. Kelompok F3 diberi
krim kombinasi ekstrak kayu manis dan
mikroalga 3,5%. Kelompok F4 diberi
krim kombinasi ekstrak kayu manis dan
mikroalga 5%.

Bulu punggung mencit dicukur dengan
ukuran 3X4 cm lalu dioleskan formula
sediaan krim tabir surya pada area uji dan

kulit dilakukan setelah 24 jam dan jam ke
48% lalu dinilai dengan skor 0-4 dari reaksi
yang terlihat di permukaan kulit.*!
Selanjutnya, skor eritema dan edema yang
didapat dianalisis guna mengetahui
Primary Dermal Iritation Index dengan
rumus :

A+E
Cxt
Keterangan :
A: jumlah Eritema  pada  waktu
pengamatan
B: jumlah semua nilai edema pada waktu
pengamatan

C: jumlah mencit
t: jumlah waktu pengamatan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji in vitro kombinasi ekstrak kayu
manis dan Haematococcus pluvialis

Penentuan nilai SPF bahan aktif ekstrak
kayu manis dan mikroalga pada
konsentrasi 100 ppm terhadap S1, S2 dan
S3 menggunakan rumus Mansur (1986).
Setelah diuji, didapatkan hasil nilai SPF
tertinggi pada formula S2 yakni sebesar
12,753 sedangkan SPF terendah didapat
dari formula S1 sebesar 6,655 seperti
terlihat pada Tabel 3. Hal ini sangat
penting dilakukan di awal penelitian,
mengingat perlunya data mengenai adanya
potensi bahan aktif sunscreen pada

dibiarkan kontak selama 1 jam. Setiap kombinasi  ekstrak  Haematococcus
kelompok dibiaskan menggunakan lampu pluvialis dan kayu manis.
Exotera selama 48 jam. Pengamatan reaksi
Tabel 3. Hasil penentuan nilai SPF
EE X | XAbs
Mnm) EE X |
s1 S2 S3
320 0,018 0,092 0,219 0,198
315 0,0839 0,468 1,036 0,918
310 0,1864 1,135 2,296 2,059
305 0,3274 2,151 4,128 3,702
300 0,2874 2,060 3,773 3,388
295 0,0817 0,627 1,084 1,003
290 0,015 0,122 0,217 0,197
Total 6,655 12,753 11,465
Keterangan Ekstra Maksimal Maksimal
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Berdasarkan kategorinya, nilai SPF
pada S1 masuk ke kategori perlidungan
ekstra sedangkan pada S2 dan S3 masuk ke
kategori perlidungan maksimal. Dari data
tersebut  diketahui  bahwa  racikan
kombinasi yang paling optimum adalah
pada S2 (Tabel 3) dimana kedua ekstrak
memiliki perbandingan yang sama yakni
1:1. Perbandingan tersebut menunjukkan
bahwa kedua komposisi, antara mikroalga
dengan kayu manis memiliki kemampuan
yang sama besarnya dalam  menyerap
radiasi UV. Sediaan krim akan maksimal
dalam fungsi tabir surya jika memiliki
perbandingan konsentrasi bahan aktif yang
sama.

Fungsi tabir surya pada bahan aktif
sediaan krim kombinasi ekstrak kayu
manis dan mikroalga sudah banyak diteliti
sebelumnya. Huang et al. menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan SPF yang
spesifik pada sediaan gel karbomer setelah
ditambahkan ekstrak kayu manis sebanyak
2%.%2 Selain itu Priastuti, et al. dalam
penelitiannya menunjukan senyawa heksil
sinamat yang diperoleh dari reaksi
esterifikasi asam sinamat pada minyak
kayu manis memiliki SPF tertinggi pada
konsentrasi 30 pg/mL dengan nilai SPF
20, sedangkan etil sinamat pada
konsentarsi 10 ppm dilaporkan mampu
menghasilkan SPF sebsar 4,769.%

Penelitian Nurdianti, et al
menunjukkan bahwa ekstrak astaxanthin
memiliki aktivitas antioksidan yang ampuh
setara vitamin C. Pada percobaan dengan
menambahkan ekstrak astaxanthin
konsentrasi 87,571 ppm ke dalam basis
krim, didapatkan hasil sediaan krim yang
mampu mereduksi seyawa DPPH sehingga
dikategorikan sebagai krim antioksidan
kuat untuk mereduksi radikal bebas.**

Menurut skala Fitzpatrick, untuk
orang Indonesia, nilai SPF yang dianjurkan
adalah rentang SPF 5-20.%° Hal ini sesuai
dengan SNI 16-4399-1996 tentang sediaan
tabir surya yang harus memilki nilai SPF
minimal 4. Dari penjelasan tersebut,
kombinasi ekstrak kayu manis dan
mikroalga S1, S2 dan S3 dapat digunakan
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orang Indonesia serta sudah memenui
standar SNI.

Evaluasi sediaan krim

Evaluasi yang dilakukan pertama kali
yakni pemeriksaan organoleptik meliputi
pengamatan warna, aroma, dan tekstur
sediaan krim oleh 25 panelis. Hasilnya
terlihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil uji organoleptik

. Rata-rata Skala
Formulasi  Aspek penllal_an Hedonik
panelis
Warna 4 Suka
FO Aroma 3,62 Agak suka
Tekstur 4,08 Suka
Warna 3,73 Agak suka
F1 Aroma 3,58 Agak suka
Tekstur 3,77 Agak suka
Warna 3,31 Agak suka
F2 Aroma 3,04 Agak suka
Tekstur 3,42 Agak suka
Warna 3,27 Agak suka
F3 Aroma 3,04 Agak suka
Tekstur 3,73 Agak suka
Warna 3,31 Agak suka
F4 Aroma 2,88 Tidak suka
Tekstur 3,35 Agak suka

Pada hasil uji organoleptik aspek
warna, didapati rata-rata tertinggi nilai 4
pada formulasi FO dengan skala hedonik
suka. Masih dengan formula yang sama,
didapati rata-rata tertinggi aspek aroma
dan tekstur dengan nilai berturut-turut
3,62 dan 4,08. Nilai yang didapatkan
tersebut tak lepas dari kualitas krim yang
dihasilkan. Pada FO dihasilkan warna putih
susu dengan tekstur lembut, kental, dan
bau khas krim kosmetik. Semakin tinggi
konsentrasi bahan aktif yang ditambahkan
ke dalam krim dasar membuat sediaan
semakin berwarna cokelat pekat dengan
bau menyengat khas kayu manis yag
kurang disukai panelis. Hal tersebut
diperkuat dengan nilai rata-rata terendah
pada aspek warna, aroma, dan tekstur
berturut turut sebesar 3,27 pada F3; 2,88
pada F4; dan 3,35 pada F4.

Setelah dilakukan uji organoleptik
sebagai uji awal sediaan krim, pengujian
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dilanjutkan evaluasi fisik meliputi pH,
viskositas, daya sebar, daya lekat, dan
homogenitas. Hasil evaluasi bisa dilihat
pada Tabel 5.

Pada uji homogenitas, masing-masing
konsentrasi diketahui bahwa sediaan krim
yang tidak menimbulkan penggumpalan
dan Dbertekstur rata, dapat dinyatakan
homogen sesuai literatur. Hasil uji pH
terhadap sediaan krim  menunjukkan
perubahan pH cenderung menurun seiring
dengan bertambahnya konsentrasi bahan
aktif di dalamnya. Hal ini dapat terjadi
karena kandungan bahan aktif seperti
senyawa fenol yang bersifat asam. Namun
hasil yang didapatkan masih memenuhi
standar SNI 16-4399-996 yakni 4,5-8,0.
Apabila pH bernilai di bawah standar akan
menyebabkan iritasi kulit sedangkan jika
melewati batas dapat menyebabkan kulit
bersisik.%®

Hasil uji daya sebar menunjukkan
bahwa daya sebar berkisar antara 4,6-5,3
cm seperti terlihat pada Tabel 5. Krim
formula FO-F3 telah memenuhi standar
minimal, sedangkan formula F4 belum
memenuhi standar karena kurang dari 5
cm. Faktor yang dapat mempengaruhi nilai
daya sebar yakni perbedaan konsentrasi
ekstrak yang digunakan masing-masing
formula,*® suhu tempat target, lamanya
tekanan, laju penguapan pelarut serta
viskositas sediaan.*’ Viskositas berbanding
terbalik pada sediaan semi padat dimana
makin tinggi nilai viskositas suatu sediaan,
menyebabkan daya sebar makin rendah,
begitupun sebaliknya.*’

Untuk daya lekat sediaan krim,
disimpulkan semua formula sudah sesuai

standar daya lekat yakni lebih dari 4
detik.*”  Penambahan ekstrak secara
bertingkat juga mempengaruhi waktu yang
dihasilkan, makin banyak konsentrasi
ditambahkan pada sediaan menyebabkan
makin lama daya lekat yang dihasilkan.

Hasil pengukuran viskositas sediaan
krim menghasilkan nilai viskositas yang
tidak sesuai dengan standar SNI16-4399-
996 untuk sedian tabir surya yakni 2000-
50000 cps. Hal ini disebabkan karena
rendahnya fase lemak padat serta
rendahnya konsentrasi agen pengental
dalam krim. Setil alkohol sebagai agen
pengental berfungsi mengatur kekentalan
produk serta menjaga kestabilan dari
produk tersebut.*® Penggunaan konsentrasi
setil alkohol yang baik seharusnya berkisar
anatara 2-10%.4

Tersedianya kandungan air di dalam
ekstrak  diduga mengakibatkan nilai
viskositas menjadi makin menurun setiap
kenaikan konsentrasi ekstrak.*® Jenis
pelarut merupakan salah satu faktor yang
bisa memengaruhi volume kadar air dalam
suatu ekstrak.*® Pelarut yang digunakan
pada ekstraksi kayu manis di penelitian ini
adalah etanol 96%. Viskositas yang
menurun disebabkan oleh peningkatan
ukuran globul akibat makin encernya
sediaan sehingga fase terdispersi lebih
mudah untuk bergerak ke dalam medium
pendispersi.®® Hal ini  menyebabkan
kemungkinan timbulnya tumbukkan antar
sesama globul semakin tinggi, sehingga
cenderung bergabung membentuk partikel
yang lebih besar.%°

Tabel 5. Hasil uji evaluasi fisik sediaan krim

Formula Homogenitas  pH Daya Sebar (cm) Daya Lekat (detik)  Viskositas (cps)
FO 4 7,6 5 7,54 1000
F1 4 7,6 53 11,76 900
F2 4 7,4 5,2 18,16 800
F3 4 7,4 5 20,06 800
F4 v 7,0 4,6 27,16 700
Keterangan :

v homogen; X: tidak homogen
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Untuk daya lekat sediaan krim,
disimpulkan semua formula sudah sesuai
standar daya lekat yakni lebih dari 4
detik.*”  Penambahan ekstrak secara
bertingkat juga mempengaruhi waktu yang
dihasilkan, makin banyak konsentrasi
ditambahkan pada sediaan menyebabkan
makin lama daya lekat yang dihasilkan.

Hasil pengukuran viskositas sediaan
krim menghasilkan nilai viskositas yang
tidak sesuai dengan standar SNI116-4399-
996 untuk sedian tabir surya yakni 2000-
50000 cps. Hal ini disebabkan karena
rendahnya fase lemak padat serta
rendahnya konsentrasi agen pengental
dalam krim. Setil alkohol sebagai agen
pengental berfungsi mengatur kekentalan
produk serta menjaga kestabilan dari
produk tersebut.*® Penggunaan konsentrasi
setil alkohol yang baik seharusnya berkisar
anatara 2-10%.%®

Tersedianya kandungan air di dalam
ekstrak diduga mengakibatkan nilai
viskositas menjadi makin menurun setiap
kenaikan konsentrasi ekstrak.*® Jenis
pelarut merupakan salah satu faktor yang
bisa memengaruhi volume kadar air dalam
suatu ekstrak.*® Pelarut yang digunakan
pada ekstraksi kayu manis di penelitian ini
adalah etanol 96%. Viskositas yang
menurun disebabkan oleh peningkatan
ukuran globul akibat makin encernya
sediaan sehingga fase terdispersi lebih
mudah untuk bergerak ke dalam medium
pendispersi.®® Hal ini menyebabkan
kemungkinan timbulnya tumbukkan antar
sesama globul semakin tinggi, sehingga

cenderung bergabung membentuk partikel
yang lebih besar.*

Uji in vivo sediaan krim

Pada uji in vivo, uji iritasi dilakukan
selain melihat efek kontak antar sediaan
krim dengan kulit, namun juga melihat
keefektivitasan  sediaan  krim  untuk
melindungi kulit hewan uji dari eritema
dan edema yang disebabkan oleh pajanan
lampu  exoterra  sebagai  subtitusi
gelombang UV-B. Hasil uji luas eritema
dan edema menunjukkan bahwa adanya
kandungan bahan aktif pada sediaan krim
dapat menangkal efek paparan sinar UV
(Tabel 6). Hal ini dibuktikan dengan
munculnya eritema dan edema pada
kontrol negatif. Pada 24 jam pertama
eritema sudah mulai terlihat dan pada 48
jam masih terlihat eritema namun terjadi
pertambahan eritema yang tidak berbeda
nyata sebagaimana terlihat pada Gambar 1.
Kontrol negatif merupakan krim dasar
yang tidak memiliki senyawa tabir surya
sehingga sinar UV dapat menembus
lapisan dermal kulit.

Sinar UV-B dapat memicu pelepasan
mediator inflamasi seperti histamin dan
prostaglandin ke area kulit. Histamin
menjadi  mediator peradangan sesuai
perannya dalam destabilisasi sel mast.¥’
Pelepasan  mediator-mediator  tersebut
menyebabkan vasodilatasi yang
merangsang aliran darah serta infiltrasi sel
leukosit ke dalam jaringan kulit sehingga
timbul eritema pada lapisan dermal kulit.’

Tabel 6. Hasil pengamatan uji in vivo sediaan krim tabir surya

Kelompok uji

Keterangan

Indeks Iritasi

Eritema Edema

FO v
F1 -
F2 -
F3 -
F4 -
F+ -

v

0,75
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Tabel 7. Gambar efektivitas proteksi sediaan krim tabir surya pada permukan kulit
mencit terhadap pajanan lampu exoterra

Kelompok

Setelah pemejanan

Sebelum pemejanan
uji 7

Fo

24 jam 72 jam

F1

F2

F3

F4

F+

Uji iritasi merupakan pengujian yang
penting pada sediaan topikal untuk
memenuhi syarat standar suatu sediaan
topikal agar tidak menimbulkan iritasi
pada kulit. Data keamanan diperlukan
untuk produk kosmetik yang
memanfaatkan bahan baku yang tergolong
baru misalnya bahan-bahan alam dari
tanaman.>!

Pada Tabel 6 dan 7, terlihat bahwa
kontrol negatif yang menggunakan basis
krim tanpa penambahan bahan aktif
kombinasi ekstrak mikroalga dan kayu
manis menimbulkan eritema dan edema,
sedangkan pada kontrol positif, F1, F2, F3
dan F4 sama sekali tidak menimbulkan
eritema dan edema di kulit mencit. Dengan
demikian  bisa  disimpulkan  bahwa
penggunaan sediaan tabiir surya dengan
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konsentrasi 0,5% (sediaan F1) sudah dapat
menanggulangi  efek radiasi UV berupa
eritema dan edema. Nilai skor O
menunjukkan  bahwa  sediaan  krim
kombinasi ekstrak kayu manis dan
mikroalga tidak menimbulkan efek iritasi
pada kulit dan aman dalam
penggunaannya.

Kemampuan sediaan krim kombinasi
dalam menghambat kejadian eritema dan
edema akibat pemaparan sinar UV
disebabkan karena bahan aktif yang
terdapat pada ektsrak kayu manis®® dan
mikroalga Haematococcus  pluvialis.>?
Salah satu senyawa yang umum digunakan
untuk penyerapan dan penyaringan sinar
UV serta antioksidan adalah berbagai
turunan asam sinamat.>® Sinamaldehid
merupakan  turunan  sinamat  dan
merupakan komponen utama dari minyak
kayu manis.?® Sinamaldehid mampu
menyerap radiasi sinar UV karena
mempunyai gugus kromofor dari struktur
inti aromatisnya yang terkonjugasi pada
gugus karbonil.?’

Umumnya semua jenis senyawa fenol
dan flavonoid dapat berfungsi sebagai
fotoproteksi dari radiasi sinar UV.¥’
Cinnamomum burmanii dilaporkan
mengandung gugus flaovonoid seperti
quercetin dalam jumlah yang sangat
tinggi.>* Flavonoid golongan quercetin
dilaporkan dapat mecegah pembentukan
ROS dengan cara menghambat kerja
sejumlah enzim seperti Nicotinamide
Adenine Dinucleotide Phospate (NADPH),
NADPH oksidase dan xantin oksidase,
serta mengkelat logam (Cu?* dan Fe?")
sehingga menangkal terjadinya reaksi
redoks penyebab radikal bebas.>®

Flavonoid juga dilapokan dapat
menjadi kromofor dikarenakan strukturnya
yang berupa ikatan rangkap terkonjugasi.*’
Flavonoid mampu mengabsorpsi sinar UV-
B yang dipajan ke permukaan kulit mencit
yang kemudian menyebabkan proses
eksitasi elektron dari keadaan dasar
menuju orbital dengan energi yang jauh
lebih tinggi.3” Apabila elektron telah
kembali ke original state, sinar UV yang
terabsorpsi tadi akan diemisikan menjadi
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energi  yang lebih  kecil, sehingga
meminimalkan terbentuknya eritema di
lapisan dermal kulit.%’

Sementara itu, astaxanthin  yang
merupakan bahan aktif dari ekstrak
Haematococcus  pluvialis  berpotensi
sebagai  antioksidan.®*?° Senyawa ini
memiliki ikatan rangkap konjugasi di pusat
senyawa yang bekerja sebagai antioksidan
kuat®® bahkan aktivitas antioksidannya
lebih kuat 10 kali dibandingkan B-karoten
serta 100 kali dari a-tokoferol.?®
Astaxanthin memberi perlindungan tubuh
akibat kerusakan oksidatif dengan cara
mengikat singlet oksigen lewat mekanisme
fisik yakni mengirim energi yang
berlebihan dari singlet oksigen menuju
struktur karotenoid yang memiliki elektron
melimpah, kemudian mengubah energi
tersebut menjadi panas sehingga tidak lagi
berbentuk singlet oksigen serta bereaksi
dengan radikal lain sehingga reaksi rantai
dapat ditangkal dan dihentikan.®’

Gambar 1. Struktur astaxanthin®

Astaxanthin  dilaporkan mempunyai
lebih banyak gugus hidroksil dari pada
xantofil lainnya, hal ini memungkinkan
untuk lebih banyak melakukan aktivitas
antioksidan dalam  tubuh  manusia.*
Astaxanthin -~ memiliki  struktur  yang
diujung molekulnya terdapat gugus
hidroksil “O” juga “OH” (Gambar. 1) yang
menambah kemampuan fungsional seperti
menangkap radikal untuk menangkal
reaksi berantai, menyingkirkan oksigen
tunggal, serta melindungi  struktur
membran dengan menahan terjadinya
proses  peroksidasi  lipid.®®  Untuk
melindungi kulit dari timbulnya eritema,
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memiliki mekanisme
antiinflamasi dengan cara menghambat
sintesis  mediator  inflamasi  seperti
prostaglandin, interleukin, leukotriene,
tumor necrosis factor (TNFa),  nitrit
oksida, serta cyclooxygenase-1 dan -2
(COX-1 dan COX-2).%®

astaxanthin

KESIMPULAN

Formula sediaan krim tabir surya
dengan bahan aktif kombinasi ekstrak kulit
kayu manis dan mikroalga secara fisik
telah memenuhi standar SNI16-4399-996
untuk sedian tabir surya. Kandungan SPF
tertinggi pada bahan aktif mencapai 12,753
untuk formula S2. Pada uji in vivo, seluruh
formula sediaan krim dapat memberi
proteksi pada kulit mencit dari paparan
sinar UV-B dengan tidak timbulnya
eritema dan edema.
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